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Abstract 

The research objective is to describe Project Based Learning (PjBL) from the perspective of progressive 

and constructivist philosophy. The descriptions provided include the basic theories and principles of 

progressive and constructivist philosophy in the application of the PjBL model. The research took place 
with a literature review methodology through searching for topics on project based learning, the 

philosophy of progressivism, and the philosophy of constructivism. The literature obtained comes from 

Scopus indexed article search engines such as ProQuest, Springer Nature, SAGE, EBSCO, and Taylor & 
Francis. There are 450 articles relevant to the search topic. The remaining 78 articles correspond to the 

research variables. The selected articles were analyzed and referred to as many as 37 articles. Project 

based learning (PjBL) has characteristics that are in line with the fundamental principles of progressive 
philosophy and constructivism. The philosophy of progressivism encourages the learning process to take 

place in stages that guarantee the maximum learning objectives can be achieved. Constructivism 

philosophy encourages a learning process that places students as a source of process through concrete 

empirical and systematic procedural activities. Progressivism and constructivism are part of the 
principles of project based learning (PjBL) implementation in learning in educational units. 

Key word: Project based learning (PjBL); Progresivisme; Konstruktivisme. 

Abstrak 
Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan Project Based Learning (PjBL) perspektif filsafat progresivis 

dan konstruktivis. Deskripsi yang diuraikan antara lain teori dan prinsip dasar filsafat progresivis dan 

konstruktivis pada penerapan model PjBL. Penelitian berlangsung dengan metodologi literature review 
melalui pencarian topik tentang project based learning, filsafat progresivisme, dan filsafat 

konstruktivisme. Literatur yang diperoleh berasal dari mesin pencari artikel terindeks scopus seperti 

ProQuest, Springer Nature, SAGE, EBSCO, dan Taylor & Francis. Terdapat 450 artikel yang relevan 

dengan topik pencarian. Tersisa 78 artikel yang sesuai dengan variabel penelitian. Artikel yang terpilih 
dianalisis sekaligus rujukan sebanyak 37 artikel. Project based learning (PjBL) memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan prinsip mendasar filsafat progresivime dan konstruktivisme. Filsafat progresivisme 

mendorong proses pembelajaran berlangsung dengan tahapan yang menjamin tujuan pembelajaran dapat 
tercapai maksimal. Filsafat konstruktivisme mendorong proses pembelajaran yang menempatkan peserta 

didik sebagai sumber proses melalui aktivitas konkrit procedural empiris dan sistematis. Progresivisme 

dan konstruktivisme menjadi bagian dari prinsip keterlaksanaan project based learning (PjBL) dalam 

pembelajaran di satuan pendidikan.    
Kata Kunci: Project based learning (PjBL); Progresivisme; Konstruktivisme. 
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Pendahuluan 

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan langkah pembelajaran sebagai pedoman 

pendidik melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Karakteristik model PjBL 

yaitu pengorganisasian peserta didik dalam kegiatan proyek. Peserta didik berada dalam bentuk 

pembagian kelompok kerja. Pembentukan kelompok berasal dari pilihan pendidik dan atau 

peserta didik. Proyek berawal dari persetujuan pendidik dan peserta didik dalam bentuk produk 

maupun kegiatan. Proyek dalam bentuk produk melibatkan kemampuan keterampilan sedangkan 

proyek dalam bentuk kegiatan membutuhkan kemampuan analisis. Proyek produk maupun 

kegiatan terlaksana dengan mengikuti pedoman sebagai langkah penyelesaian.  

  Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah metodologi pendidikan non-tradisional yang 

melibatkan pendekatan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa (Choi, J., Lee, J.-H., & 

Kim, 2019). Pembelajaran berbasis proyek, sebagai metodologi pengajaran, adalah pendekatan di 

mana guru menyediakan siswa dengan dunia nyata, masalah otentik, serta sumber daya yang 

dibutuhkan untuk membangun solusi dan kesimpulan mereka sendiri (Voet, M., & De, 2018). 

Pembelajaran berbasis proyek sebagai siklus yang dimulai dengan pengenalan penyelidikan 

berbasis masalah (Joham, C., & Clarke, 2012).  

  Model PBL menguntungkan guru (Goodin, T., Bartos, S., Caukin, N., & Dillard, 2014). 

Penelitian tentang PBL di mana menemukan guru lebih memilih metodologi kerja kelompok, 

seperti PBL, serta pembelajaran kooperatif (Anita, H., & Judit, 2016). Selain itu, (Mirici, S., & 

Uzel, 2019) berbicara dengan guru yang melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi 

setelah menerapkan PBL di dalam kelas. Pembelajaran berbasis proyek adalah metodologi 

dimana siswa mempelajari konten melalui keterlibatan dalam proyek dunia nyata (Yadav, A., 

Subedi, D., Lundeberg, M. A., & Bunting, 2011). Siswa menunjukkan pengetahuan yang 

diperoleh melalui solusi proyek dan refleksi pasca proyek (Yadav, A., Subedi, D., Lundeberg, M. 

A., & Bunting, 2011).  

  Siswa bertanggung jawab untuk membimbing pembelajaran mereka sendiri dan 

melakukan penelitian untuk melengkapi pembelajaran (Yadav, A., Subedi, D., Lundeberg, M. 

A., & Bunting, 2011). Siswa merencanakan pembelajaran mereka sendiri, bekerja secara 

kolaboratif dengan orang lain, dan menyelesaikan pekerjaan dengan kecepatan yang mereka 

tentukan sendiri (Mahasneh, A. M., & Alwan, 2018). Pembelajaran berbasis proyek didefinisikan 

sebagai pendidikan yang berpusat di sekitar dunia nyata, proyek berbasis masalah yang secara 

aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan penyelidikan (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 

2019). Siswa belajar dengan mengajukan pertanyaan, merancang penelitian dan rencana, dan 

berinteraksi dengan orang-orang di dalam dan di luar sekolah mereka (Choi, J., Lee, J.-H., & 

Kim, 2019).  

  Guru berfungsi sebagai pemandu bagi siswa, dalam kelas PBL sering kali membiarkan 

kelas memimpin pembelajarannya sendiri (Gomez-Pablos, V.B., del Pozo, M.M.., & Munoz-

Repiso, 2016). Suasana kelas dikelola oleh siswa melaksanakan pembelajaran. Guru dalam kelas 

PBL harus memiliki seperangkat keterampilan khusus untuk memimpin siswa secara efektif 

dalam pembelajaran berbasis proyek (Gomez-Pablos, V.B., del Pozo, M.M.., & Munoz-Repiso, 

2016). Keterampilan guru secara pedagogis dan pengelolaan pembelajaran yang menantang. 

Guru harus mampu memiliki sikap yang dapat dicontoh, seperti membaca, kolaborasi, dan 

eksplorasi diri  (Sue Wang, 2022).  

  Model PjBL diharapkan dapat meningkatkan kinerja pendidik dan peserta didik. Kinerja 

pendidik meliputi kompetensi profesional sebagai fasilitator pembelajaran. Kinerja peserta didik 

antara lain keterampilan, ketuntasan, dan softskill. Aspek soft skill merupakan kebutuhan 

prioritas sektor industri daripada skill keterampilan. Filsafat konstruktivis merupakan aliran 

pemikiran yang mendasarkan pemerolehan pengetahuan dari pengalaman konkrit. Pengalaman 

terbentuk dari aktivitas secara langsung sehingga membentuk pengetahuan. Model PjBL 
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memiliki karakteristik identik dengan maksud dan tujuan filsafat konstruktivis. Kajian ini fokus 

pada bagaimana kedudukan filsafat konstruktivis pada model PjBL. 

  Pembelajaran online dengan berbagai aplikasi yang sudah ada saat ini merupakan hasil 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai solusi untuk menghadapi berbagai 

bentuk masalah dalam kehidupan manusia, sebagaimana masalah wabah covid-19 yang 

memberikan dampak terhadap pembelajaran (Eliana, Hasna Ulayya, Rino Richardo, 2021). 

Keberadaan online learning tentunya akan memudahkan siswa belajar dengan cara individual, 

kolaborasi dalam kelompok maupun dengan pembelajar, artinya dengan teknologi ini pebelajar 

dapat mempermudah melakukan aktivitas dalam pembelajarannya (Fatirul, A.N., 2018).  

  Progresivisme merupakan suatu aliran filsafat yang menghendaki suatu kemajuan atau 

sebuah perubahan (Mustaghfiroh, 2020). Filsafat Progresivisme merupakan sebuah aliran yang 

menolak otoritarianisme dan absolutisme dalam segala bentuk meliputi semua bidang kehidupan 

yaitu sosial politik, agama, moral dan ilmu pengetahuan. Dalam bidang pendidikan, filsafat 

progresivisme menekankan unsur humanisme dalam praktek kependidikan (Mones et al., 2023). 

Menurut pandangan filsafat progresivisme, peserta didik merupakan aktor utama dalam dunia 

pendidikan (Faiz & Kurniawaty, 2020). 

Filsafat progrsivisme menekankan modernisasi dan demokratisasi, sebagai  upaya 

mentrasformasikan berbagai keterampilan, disiplin ilmu, kepekaan sosial dan 

kepribadian(Nanggala, 2021). Filsafat progresivisme adalah sebuah aliran pemikiran dalam 

pendidikan yang mengedepankan proses belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif antara 

siswa dan guru, serta memperhatikan perkembangan individu siswa sebagai individu yang aktif, 

kreatif, dan mandiri dalam belajar (Kai et al., 2021). 

  Aliran konstruktivis berpendapat bahwa proses inquiry bagian dari sumber informasi 

mendasar. Aktivitas interaksi langsung akan membangun pengetahuan peserta didik lebih kokoh. 

Pendekatan konstruktivis mendorong kepercayaan diri, semangat, dan rasa ingin tahu lebih 

mendalam. Proses melibatkan peserta didik sebagai sumber pembelajaran dapat mendorong 

kreativitas dan produktivitas. Posisi filsafat konstruktivis pada model PjBL akan diselesaikan 

melalui kajian teoritis komprehensif. Kajian teoritis dengan cara memperhatikan prinsip dan 

aspek fundamental dari berbagai jurnal sehubungan dengan filsafat konstruktivis dan model 

PjBL. 

Jean Piaget menggunakan istilah konstruktivis dalam kaitannya dengan perkembangan 

genetik manusia (Hof, 2021). Ada empat tahap perkembangan kognitif yaitu sensorimotor (0-2 

tahun), preoperasional (2-7 tahun), operasional konkrit (7-12 tahun) dan operasional formal (12-

dewasa) (Babakr et al., 2019). Piaget menekankan bahwa individu membangun pemahaman 

mereka sendiri tentang dunia melalui pengalaman langsung dan refleksi, dan bahwa konstruksi 

ini bergantung pada tahap perkembangan kognitif yang dijalani individu. 

  Dewey, pada awal abad terakhir, menyerukan diakhirinya metode pengajaran dan praktik 

tradisional dan mendesak untuk membangun pengalaman siswa (Dewey, 1933). Teori 

konstruktivis Piaget didasarkan pada analogi dengan evolusi dan adaptasi biologis. Dia percaya 

bahwa tindakan anak sendiri di dunia ini penting untuk perkembangan kognitif. Kognitif struktur 

dibangun dari proses awal yang sederhana dalam hubungannya dengan tindakan dan pengalaman 

pribadi. Perkembangan merupakan salah satu bentuk adaptasi terhadap lingkungan. 

Konstruktivisme adalah pendekatan berbasis kognisi yang terjadi di dunia pembelajar dengan 

proses konstruksi mental individu, dan pembelajar berada di pusat proses pembelajaran dalam 

konstruksi pengetahuan (Brooks, J. G., & Brooks, 1999). 

  Proses mengkonstruksi pengetahuan, pembelajar tidak hanya aktif secara internal tetapi 

juga dalam konteks sosial dengan materi pembelajaran (Vygotsky, 1986). Konstruktivisme sosial 

memandang setiap peserta didik sebagai individu yang unik dengan kebutuhan dan latar 

belakang yang unik. Lev Vygotsky adalah perwakilan terpenting dari konstruktivisme sosial. 
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Pengetahuan tidak ditransfer dari guru ke siswa tetapi dibangun dalam pikiran siswa. Yang 

ditransfer adalah perangkat pengetahuan budaya dan bahasa.  

Berdasarkan teori yang ada, harapan bahwa filsafat progresivis dan konstruktivis 

memiliki peran dalam pengembangan dan penerapan model PjBL. Filsafat progresivis dan 

konstruktivis menekankan pada kemandirian, sejalan dengan PjBL yang memberi kebebasan 

peserta didik melaksanakan aktivitas secara terencana. Kemandirian dalam PjBL dapat dilihat 

pada saat peserta didik melaksanakan aktivitas praktik sesuai produk yang direncanakan. Manfaat 

yang diperoleh dari proses progresivis dan konstruktivis dan PjBL antara lain pengalaman 

konkrit pendidik dan peserta didik melaksanakan proyek. Pendidik dan peserta didik terlibat 

secara aktif menyelesaikan tahapan proses proyek.  

  Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan PjBL perspektif filsafat progresivis dan 

konstruktivis. Deskripsi yang diuraikan antara lain teori dan prinsip dasar filsafat progresivis dan 

konstruktivis pada penerapan model PjBL. Teori dan prinsip filsafat progresivis dan 

konstruktivis menjadi hal penting dalam pengembangan model PjBL. Langkah model PjBL 

melaksanakan proses pembelajaran bagian dari perspektif progresivis dan konstruktivis. 

Berdasarkan aspek progresivis dan konstruktivis pada PjBL terbentuk tujuan teoritis dan praktik. 

Tujuan teoritis meliputi peran filsafat progresivis dan konstruktivis pada model PjBL. Tujuan 

praktis yaitu uraian teknis penerapan model PjBL dengan prinsip progresivis dan konstruktivis 

pada proses pembelajaran. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan penelitian dengan cara scoping review yang membahas filsafat progresivis 

dan konstruktivis pada model PjBL. Scoping review merupakan metode literatur review yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti penelitian yang 

telah ada dalam suatu bidang pengetahuan tertentu (Arksey, H., & O’Malley, 2005). Analisis 

jurnal dilakukan dengan cara mengumpulkan dua topik utama penelitian yaitu filsafat 

konstruktivis dan PjBL. Jumlah jurnal yang dianalisis tidak terbatas, sampai ketiga topik 

menunjukkan kedalaman substansi dan komprehensif secara objektif.  

Sasaran penelitian mengacu pada ketiga tema dengan cara mencari judul artikel yang 

sesuai topik pembahasan. Penelitian melaksanakan analisis jurnal internasional dan lokal. Data 

dikumpulkan dengan cara mengelompokkan dalam dua kumpulan jurnal sesuai topik 

pembahasan. Data dianalisis dengan menemukan prinsip dasar dari masing-masing topik yang 

selanjutnya menemukan posisi mendasar hubungan. Proses menemukan literatur meliputi 

pencarian secara massif pada alamat pencarian yang jurnal yang kredibel.  

Alamat pencarian meliputi https://e-resources.perpusnas.go.id/, neliti.com, ProQuest, 

Springer Nature, SAGE, EBSCO, dan Taylor & Francis. Jenis artikel yang dicari merupakan 

akses terbuka (open access) atau full text yang fokus pada variabel Project Based Learning 

(PjBL) progresivisme, dan konstruktivisme. Jurnal yang sudah terkumpul di seleksi sesuai 

kebutuhan yang relevan. Jurnal yang relevan menjadi hasil penelitian untuk selanjutnya pada 

tahap pembahasan. Akhir dari proses yaitu menarik kesimpulan terhadap pembahasan. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dampak dari model pembelajaran project based online learning telah dirasakan peserta 

didik karena peserta didik merasa bersama-sama dalam menghadapi suatu masalah, saling 

bertukar pengetahuan, dan juga saling melengkapi, sehingga membuat hasil pembelajaran 

meningkat lebih baik (Kurniasih, 2014). Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

dengan model project based learning (Putriari, 2013). Sejalan dengan aliran progresivisme, guru-

guru setiap mata pelajaran diharapkan mampu menjadikan kelas yang diampunya menjadi 

https://e-resources.perpusnas.go.id/
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wahana yang konstruktif bagi peserta didik untuk menyiapkan berbagai kompetensi yang 

mendukung masa depannya (Sumaryanta, S., 2020).   

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penerapan filsafat progresivisme 

dalam kegiatan pembelajaran di antaranya adalah pendidikan yang berpusat pada siswa, 

pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran kolaboratif. Filsafat progresivisme 

menempatkan siswa sebagai subjek dalam proses belajar, sehingga guru bertindak sebagai 

fasilitator dan membantu siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri (Nursikin, 2016). Guru 

harus memahami kebutuhan individu siswa, dan memberikan bantuan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu prinsip filsafat progresivisme yang 

bertujuan untuk membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

Guru mengajukan masalah yang menarik dan relevan, kemudian siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menemukan solusi yang terbaik. Dalam proses pembelajaran ini, siswa belajar dari 

pengalaman langsung mereka sendiri, dan meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dalam 

kelompok. 

Pembelajaran kolaboratif adalah salah satu aspek penting dalam filsafat progresivisme. 

Siswa bekerja dalam kelompok, saling bertukar informasi, dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang sama. Pembelajaran kolaboratif, siswa belajar untuk mendengarkan pandangan 

orang lain (Anggreni & Margunayasa, 2017), membangun hubungan sosial yang baik, dan 

meningkatkan kemampuan untuk bekerja dalam tim.  

 

 
Gambar 1. Prosedur Review Artikel 

 

 Aspek kecakapan dalam melaksanakan proyek yaitu kerjasama siswa untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Metodologi yang berpusat pada peserta didik sangat penting bagi 

siswa untuk belajar kerjasama, keterampilan berpikir mandiri, negosiasi, kolaborasi, dan 

komunikasi (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 2019). Kebersamaan siswa dalam berbagai kelompok 

kerja menciptakan komunikasi, kolaborasi, dan negosiasi. Upaya menyelesaikan proyek 

menuntut kemandirian berpikir atas berbagai hal teknis yang ditemukan. Keterampilan yang 

diusulkan oleh (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 2019) dianggap sebagai keterampilan abad kedua 

puluh satu yang diperlukan.  

Tanggung jawab siswa berkembang pada kegiatan proyek yang menuntut penyelesaian 

produk sesuai rencana kegiatan. Selain itu, PBL merangsang kerja tim dan kolaborasi antar 
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siswa, serta menciptakan rasa tanggung jawab antar anggota tim (Mahasneh, A. M., & Alwan, 

2018).Model pembelajaran berbasis proyek telah ditemukan memiliki efek positif pada efikasi 

diri guru (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 2019). Guru bertindak sebagai fasilitator yang 

memberikan pendampingan secara bergiliran. Self-efficacy sebagai keyakinan seorang guru 

tentang kemampuannya untuk mengajarkan materi pelajaran kepada siswa dan mengumpulkan 

hasil yang diinginkan siswa (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 2019).  

Manajemen waktu guru lebih efisien dengan pendekatan proyek karena interaksi dengan 

siswa lebih komunikatif. Self-efficacy memegang peranan penting dalam menentukan perasaan 

seorang guru terhadap profesinya (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 2019). Proyek sering berakhir 

dengan proses reflektif, di mana siswa menilai sendiri pekerjaan mereka sendiri (Tsybulsky & 

Muchnik-Rozanov, 2021). Setiap saat siswa memperhatikan perkembangan pekerjaan yang 

mendorong kreativitas berkesinambungan.  Guru memberi ruang kreativitas, ekspresi diri kepada 

siswa untuk menyelesaikan proyek secara bertahap.  

Guru sebagai fasilitator pada pengajaran di kelas, sampai taraf tertentu, terjadi pergeseran 

yang mengambil alih kepemilikan dan tanggung jawab untuk pembelajaran (Lawlor, J., 

Conneely, C., Oldham, E., Marshall, K., & Tangney, 2018). Siswa lebih banyak memanfaatkan 

waktu pembelajaran untuk menciptakan komunikasi, kerjasama, dan kreasi sehingga posisi guru 

sebagai pendamping pembelajaran. 

 

 Tabel 1. Pemetaan review 

 
 

 Penilaian sekolah pembelajaran berbasis proyek, menemukan bahwa model sekolah PjBL 

menghasilkan kinerja akademik dan hasil non-akademik yang lebih baik (Virtue & Hinnant, 

2019). PBL meringankan beban kurikuler khas yang ditemukan di banyak sekolah dan 

mempromosikan sikap positif pada siswa (Gomez-Pablos, V.B., del Pozo, M.M.., & Munoz-

Repiso, 2016). Selain itu, PjBL dapat menghasilkan lingkungan belajar yang lebih positif dan 

membina hubungan antara siswa dan instruktur (Virtue & Hinnant, 2019).  

 Mengembangkan proyek untuk fokus pada berbagai perspektif dan gaya belajar 

memungkinkan siswa untuk terlibat dengan materi dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan 

belajar mereka sendiri (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 2019). Kebutuhan belajar siswa yang 

berbeda membutuhkan desain pembelajaran yang dinamis. Guru memperhatikan kebutuhan 

belajar untuk merancang pelaksanaan pembelajaran yang mengakomodasi. Konstruktivisme 

menekankan pada kemandirian siswa belajar dengan senang, menarik, dan menemukan sendiri 

pengetahuan. 

 Kelompok belajar siswa terdiri atas karakteristik yang berbeda satu dengan yang lain. 

Bekerja dalam tim dengan anggota komunitas membantu siswa mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan interpersonal yang lebih kuat (Virtue & Hinnant, 2019). Perbedaan karakteristik 

dalam tim pembelajaran, menciptakan penyesuaian keinginan atas dasar tujuan bersama.  

Siswa yang terbiasa dengan kegiatan proyek cenderung memiliki penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan alami. Lingkungan PBL juga membantu mahasiswa untuk mencapai target 

jumlah SKS selama tahun pertama (Vesikivi, P., Lakkala, M., Holvikivi, J., & Muukkonen, 

2019). Penguasaan materi secara alami membantu individu pembelajar proyek memahami secara 
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komprehensif. (Vesikivi, P., Lakkala, M., Holvikivi, J., & Muukkonen, 2019) mengakhiri studi 

dengan merekomendasikan kursus pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan tingkat 

retensi siswa.  

 Memperhatikan setiap perkembangan pembelajaran, guru memiliki kepercayaan diri 

terhadap capaian tujuan pembelajaran. Self-efficacy guru meningkat sesuai dengan prestasi 

siswa, perilaku siswa, dan retensi guru (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 2019). Praktik proyek 

mendorong guru dan siswa meningkatkan kreativitas dan komunikasi secara berkesinambungan. 

PBL telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan minat siswa, ada korelasi positif antara PBL, 

keterlibatan siswa, dan efikasi diri guru (Choi, J., Lee, J.-H., & Kim, 2019).  

 Komunitas pendidikan perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Kebersamaan dalam kegiatan proyek menumbuhkan kesadaran arti penting pembelajaran yang 

fokus menyelesaikan kebutuhan belajar siswa.Paham konstruktivis mendorong pemecahan 

masalah yang melibatkan potensi lingkungan. Individu diarahkan untuk selalu berupaya secara 

maksimal menemukan penyelesaian atas kondisi yang menantang. Laporan bahwa 93% guru 

pembelajaran berbasis proyek dapat memanfaatkan waktu secara berharga dan bijaksana (Martin, 

2019).  

Ruang otonomi pembelajaran merupakan bagian dari konstruktivisme. Kebebasan guru 

mengelola pembelajaran secara mandiri berdampak pada desain pembelajaran yang merdeka dan 

bertanggung jawab. Konstruktivisme tidak mengenal dikotomi penyelenggaraan pendidikan 

tradisional dan non tradisional. Konstruktivisme menghargai hak setiap individu dan organisasi 

membangun pemikiran yang realistis. 

 Pembelajaran siswa akan lebih bertahan lama jika mereka memahami struktur mata 

pelajaran mereka. Konstruktivisme telah menempatkan kerja praktek di jantung proses 

pembelajaran. Panduan kerja dirancang untuk memancing siswa berpikir dan berefleksi. Proses 

sains yang konkrit menjadi proses sosial yang aktif untuk memahami pengalaman. Guru bertanya 

kepada siswa apa yang membuat mereka tertarik pada topik tertentu dan mendorong mereka 

untuk mengejar dan menguji ide-ide mereka.   

Model pembelajaran berbasis proyek terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan kelas 10, terutama dalam keterampilan berpikir kritis dan kemampuan berkolaborasi 

motivasi siswa daripada model pembelajaran berbasis kerja (Sudjimat, D. A., Tuwoso, & 

Permadi, 2021). Pembelajaran berbasis STEM-PjBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa (Kusmahardhika, N., Prasetyo, T. I., & Wati, 2023). Pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada proyek, yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa dalam suatu topik tertentu melalui penerapan 

praktis dan kolaboratif (Fini, E. H., Awadallah, F., Parast, M. M., & Abu-Lebdeh, 2018).    

 Sudut pandang konstruktivisme menempatkan siswa sebagai individu yang memiliki 

potensi berkembang secara mandiri. Kemandirian dapat diperoleh dari lingkungan pembelajaran 

yang mendukung perkembangan. Dukungan belajar berasal dari orang lain yang memiliki 

kemampuan lebih yang berfungsi sebagai fasilitator. Project Based Learning model adalah salah 

satu tipe pembelajaran di lapangan berbasis proyek, pada pembelajaran ini guru tidak lagi 

menjadi sumber utama pengetahuan, tetapi sebagai fasilitator (Wiga Ananda, 2022). Keberadaan 

siswa pada lingkungan pendidikan memudahkan proses belajar konkrit. Lingkungan pendidikan 

memiliki daya dukung untuk memfasilitasi siswa mencapai rasa ingin tahu.  

 Konstruktivisme mendorong sekolah sebagai wadah memfasilitasi siswa menghargai diri 

sebagai pembelajar mandiri. Model PjBL sebagai sarana mengkondisikan siswa secara bersama 

dalam kelompok melaksanakan proses konkrit. Suasana PjBL memiliki karakteristik guru 

sebagai fasilitator dan siswa sebagai pusat pembelajaran. Guru memberi suasana belajar yang 

membimbing sedangkan siswa menerima kesempatan belajar yang kreatif dan kolaboratif. 

Kreativitas siswa tumbuh melalui berbagai uji coba dengan proses analisis, refleksi, dan 



Anselmus Y Mones, Aristiawan, Muhtar, Deasy Irawati, Ahsan Muafa 
Project Based Learning (PjBL) Perspektif Progresivisme dan Konstruktivisme 

 

8 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL, Surabaya, 20 Mei 2023                      

“PERAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN MENUJU PEMBELAJARAN MASA DEPAN: TANTANGAN DAN PELUANG”  

Fakultas Ilmu Pendidikan, Program Studi Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

                  

penyelesaian. Model project based learning dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi siswa dalam mengasah keterampilan prosesnya (Erna Yuniasih, Agnes 

Herlina Dwi Hadiyanti, 2022). Aspek kolaboratif menciptakan pemetaan solusi, tanggung jawab, 

dan pengambilan keputusan yang tepat.  

 Konstruktivisme dan PjBL menjadi dua hal yang berbeda namun bersinergi. 

Konstruktivisme sebagai roh penyelenggaraan model PjBL pada posisi stimulasi secara abstrak. 

PjBL sebagai sarana konkrit menyelenggarakan aktivitas yang memperhatikan kemandirian 

belajar. Guru dan siswa sebagai bagian yang melaksanakan proses dalam pemikiran 

konstruktivis dan melaksanakan prosedur PjBL. Konstruktivisme mendorong guru dan siswa 

memposisikan diri sebagai individu yang saling membutuhkan. Prosedur PjBL mengarahkan 

guru dan siswa berada pada tahapan proses proyek yang sistematis.  

Guru membutuhkan siswa dalam rangka memfasilitasi pembelajaran. Siswa 

membutuhkan guru dalam rangka menerima kesempatan belajar mandiri dan terstruktur. 

Kehadiran guru sebagai fasilitator pembelajaran memudahkan siswa menciptakan suasana 

pembelajaran yang membimbing aktivitas. Keberadaan siswa secara kolektif memberi semangat 

guru menerapkan inovasi pembelajaran yang menantang dan menyenangkan. Guru mendapat 

penghargaan melalui berbagai respon siswa yang melaksanakan proyek secara bermakna. 

Interaksi guru dan siswa berada pada spektrum pembelajaran konstruktivis yang masing-masing 

menemukan banyak hal sebagai refleksi dan solusi meningkatkan kompetensi. 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pembelajaran yang 

ada sekarang ini yaitu dimasa pandemi mengarahkan sektor pendidikan, terutama sistem 

pembelajaran untuk melakukan perubahan menuju pada pembelajaran berbasis teknologi dalam 

jaringan. Guru diharapkan dapat berinovasi mengembangkan konten dan strategi yang baik 

dengan sistem pembelajaran ini terutama dalam mengimplementasikan project based learning 

secara online. Disinilah peran aliran progresivisme sebagai filsafat pendidikan dalam mewarnai 

pendidikan khususnya pembelajaran di era pandemi yang tidak hanya di Indonesia melainkan di 

negara-negara lain di dunia. 
Filsafat konstruktivisme memiliki peranan nyata dalam pelaksanaan model Project Based 

Learning (PjBL). Substansi konstruktivisme menemukan pengetahuan secara mandiri oleh siswa menjadi 

bagian terintegrasi pelaksanaan PjBL. Guru dan siswa sebagai bagian dari proses PjbL melaksanakan 

pembelajaran secara mandiri berdasarkan rencana yang ditentukan. Peran guru sebagai fasilitator 
mempertegas posisi siswa sebagai pusat pembelajaran. Konstruktivisme memiliki peran secara langsung 

pada proses kerja kelompok siswa yang menyelenggarakan komunikasi, kolaborasi, dan analisis 

penyelesaian proyek. Model PjBL terselenggara atas inovasi guru yang memfasilitasi siswa menemukan 

pengetahuan bermakna melalui pengalaman secara konkrit. 
Seorang guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan 

membantu siswa untuk menjadi pribadi yang aktif, kreatif, dan mandiri dalam proses belajar. 

Jika guru dapat menerapkan prinsip-prinsip filsafat progrsivisme dengan baik dan tepat. 

Penerapan teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran berbasis proyek sangat berguna 

untuk memperkuat pemahaman siswa dan memotivasi mereka dalam pembelajaran. Dalam 

konteks ini, siswa dapat menemukan keterampilan baru yang diperlukan untuk kehidupan 

mereka dan mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata.  
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